
                                         

 

                                              Journal of Pharmacology and Natural Products (JPNP) 
                                                                          Journal Homepage: https://ejurnaljlm.com/index.php/jpnp , E-ISSN: 0000-0000 

                                                    DOI : https://doi.org/ 

 

                                                                                                 

                                                                                               Volume 1 Nomor 1, 2024 

 

44 
 

AKTIFITAS ANTIDIABETES Cell-Free SUPERNATANT DARI 
MIKROBA ENDOFIT UBI JALAR UNGU (Ipomea batata)  

TERHADAP MENCIT JANTAN (mus musculus) 

Mahdalena Sy. Pakaya1
, Endah Nurrohwinta Djuarno2*, Mohamad Reski Manno 3, 

Fatimah Azzahra4
 

1,2,3,4 Jurusan farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri. Gorontalo,  
Jl. Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo 96128, Indonesia 

 
 

* Penulis Korespondensi. Email: endah@ung.ac.id (Phone/Whatshapp : 082188552327) 

 

ABSTRACT 
 

Diabetes mellitus (DM) is a degenerative disease that is a health problem throughout the 

world, including in Indonesia. DM occurs due to metabolic disorders that are genetically and 
clinically heterogeneous with manifestations in the form of loss of carbohydrate tolerance. If 
it has fully developed clinically, DM is characterized by hyperglycemia. The ability of 
endophytic microbes to produce the same bioactive compounds as their host plants is an 
opportunity to obtain a natural, cheap and environmentally friendly source of anti-diabetes 
medicines. The benefits of endophytic bacteria have the opportunity to replace raw material 
resources for herbal plants. Supernatant is a culture that has the potential to reduce the risks 
posed by the application of live bacterial cells which are capable of spreading uncontrollably 
and disrupting the balance of the ecosystem, especially if applied in large volumes. The aim 
of this study was to test the antidiabetic activity of cell free supernatant of purple sweet 
potato (Ipomea batata) in mice by measuring the decrease in blood sugar per unit of time. 
The antidiabetic activity test used 25 mice divided into 5 groups. Group I (Negative Control: 
Na-MC), Group II (Positive Control: Glibenclamide), Group III: (Cell Free Supernatant NB 
Leaves), Group IV: (Cell Free Supernatant GDP Root), Group V: (Cell Free Supernatant PDB 
Leaf). Results obtained: All test groups were induced with Cell Free Supernatant from purple 
sweet potato endophytic microbes which had antidiabetic properties in mice. 
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ABSTRAK 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit degenaratif yang menjadi masalah kesehatan diseluruh 

dunia termasuk di Indonesia. DM terjadi karena gangguan metabolisme yang secara genetik dan klinis 

termasuk heterogen dengan manifestasi berupa hilangnya toleransi karbohidrat, jika telah berkembang 

penuh secara klinis maka DM ditandai dengan hiperglikemia. Kemampuan mikroba endofit dalam 

menghasilkan senyawa bioaktif yang sama dengan tumbuhan inangnya merupakan peluang untuk 

mendapatkan sumber bahan obat antidabetes yang alami, murah dan ramah lingkungan. manfaat yang 

dimiliki bakteri endofit berpeluang sebagai pengganti sumber daya bahan baku tanaman herbal. 

Supernatan merupakan kultur yang berpotensi mengurangi resiko yang ditimbulkan oleh aplikasi sel 

bakteri hidup yang mampu menyebar secara tidak terkendali dan mengganggu keseimbangan 

ekosistem, terutama jika diaplikasikan dalam volume besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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menguji aktifitas antidiabetes dari cell free supernatant ubi jalar ungu (Ipomea batata) pada mencit 

dilakukan dengan pengukuran penurunan gula darah tiap persatuan waktu. Uji aktifitas antidiabetes 

menggunakan 25 ekor mencit dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I (Kontrol Negatif : Na-MC), 

Kelompok II ( Kontrol Positif : Glibenclamide), Kelompok III: (Cell Free Supernatant NB Daun), 

Kelompok IV : ( Cell free Supernatant PDB Akar), Kelompok V : ( Cell Free Supernatant PDB 

Daun). Hasil yang didapatkan  Semua kelompok uji yang diinduksi dengan Cell Free Supernatant dari 

mikroba endofit ubi jalar ungu berkhasiat sebagai antidiabetes pada mencit. 
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1. Pendahuluan 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit degenaratif yang menjadi masalah kesehatan 
diseluruh dunia termasuk di Indonesia. DM terjadi karena gangguan metabolisme yang secara 
genetik dan klinis termasuk heterogen dengan manifestasi berupa hilangnya toleransi 
karbohidrat, jika telah berkembang penuh secara klinis maka DM ditandai dengan 
hiperglikemia [1]. 

Hiperglikemia merupakan salah satu tanda khas penyakit diabetes mellitus (DM), 
meskipun juga mungkin didapatkan pada beberapa keadaan yang lain hiperglikemia 
merupakan awal dari ketidakmampuan sel-sel tubuh untuk merespon sepenuhnya terhadap 
insulin, kondisi ini disebut 'resistensi insulin'. Selama keadaan resistensi insulin, hormon tidak 
efektif dan, pada waktunya, mendorong peningkatan produksi insulin. Seiring waktu, produksi 
insulin yang tidak memadai dapat berkembang sebagai akibat dari kegagalan sel beta pankreas 
untuk memenuhi kebutuhan. 

Diabetes melitus terdapat dua kategori utama yaitu DM tipe 1 dan tipe 2. DM tipe 1 
ditandai dengan kurangnya produksi insulin. DM tipe 2 disebabkan penggunaan insulin yang 
kurang efektif oleh tubuh Pada  DM  tipe  1  hormon insulin tidak diproduksi karena kerusakan 
sel β pankreas, sedangkan padaDM tipe 2 terjadi gangguan progresif sekresi insulin oleh sel β 
pankreas  dan  penurunan  sensitivitas  insulin pada target jaringannya [2]. 

WHO memprediksikan kenaikan jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta pada 
tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Laporan ini menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah penyandang DM sebanyak 2-3 kali lipat pada tahun 2035. Sedangkan 
International Diabetes Federation (IDF) memprediksi adanya kenaikan jumlah penyandang DM 
di Indonesia dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 2035 [3]. 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas poiret) merupakan sumber karbohidrat yang baik dan 
juga berperan sebagai sumber serat pangan dan sumber beta karoten. Mengandung 
karbohidrat, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, vitamin C, vitamin B1 dan pigmen 
antosianin yang lebih tinggi dibanding varietas lain. Karbohidrat yang terkandung pada ubi 
jalar ungu termasuk dalam Low Glycamix Index sehingga bila dikonsumsi tidak akan 
menaikkan glukosa darah secara drastis. Ekstrak ubi jalar ungu mengandung prebiotik dan 
antioksida yang mampu menurunkan kadar gula darah dan melindungi sel dari pengaruh 
buruk radikal bebas untuk memperkecil terjadinya komplikasi DM. Sementara budidaya 
tanaman ini tidak sulit untuk dikembangkan dan mudah untuk didapatkan [5]. 

Menurut penelitian, menyatakan bahwa manfaat yang dimiliki mikroba endofit 
berpeluang sebagai pengganti sumber daya bahan baku tanaman herbal. Pemanfaatan bakteri 
endofit dapat mereduksi kerusakan alam yang disebabkan penebangan tanaman herbal yang 
berangsur terus menerus, maka dapat dikatakan produksi bahan baku herbal dari kultur 
bakteri endofit merupakan peluang yang besar. Bakteri endofit dapat diambil dengan cara 
diisolasi dari jaringan akar, batang, daun dan buah. 
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Kemampuan mikroba endofit memproduksi senyawa metabolit sekunder yang sama 
dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar dan dapat diandalkan untuk 
memproduksi metabolit sekunder melalui mikroba endofit yang diisolasi dari tanaman 
inangnya tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul “Aktifitas 
Antidiabetes Cell-free Supernatant Dari Mikroba Endofit Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 
Terhadap Mencit Jantan (mus musculus)” dan ingin mengetahui apakah mikroba endofit ubi 
jalar ungu (Ipomea batata) berkhasiat sebagai antidiabetes. 

2.  Metode 
  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang meneliti tentang 
Aktifitas antidiabetes menggunakan cell-free supernatant dari mikroba endofit ubi jalar ungu 
Ipomea batata) dengan menggunakan mencit jantan (mus musculus). 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan Autoklaf (Hirayama;Japan), Bunsen, Batang Pengaduk, Cawan 

Petri, Cawan Porselin, Centrifuge, Erlenmeyer, Gelas Ukur , Gelas Kimia, Gunting, Inkubator 
(Climacell;Amerika), Jarum Ose, Laminar air flow (Mess; China), Oven (Memmert; German), Pipet, 
Pinset, Penangas, Sendok Tanduk, Shaker Incubator (centurion scientific), Timbangan  analitik 
(Osuka;Japan), dan Tabung Reaksi, tabung sentrifugasi, dan bahan-bahan yang digunakan 
dalam ponkubatorenelitian ini yaitu Alkohol 70%, Alkohol 95%, Aluminium foil, Aquades, 
Aqua Pro Injeksi (Otsuka; Jepang), Kertas Label, Kapas, Kertas perkamen, Nutrient Broth 
(Himedia;India),  Potato Dextrosa Broth (Himedia;India), Spritus, dan Tisu. 

Pembuatan Media  

a. Natrium Broth (NB) 
Media Natrium Broth (NB) ditimbang sebanyak 3,25 gram media dan dilarutkan pada 250 

ml aquadest kemudian di aduk hingga homogen lalu ditutup dengan kapas dan aluminum foil 
agar tidak terkontaminasi. Media cair kemudian disterilkan menggunakan autoclave dengan 
suhu 121ºC selama 1-3 jam [8]. 
b. Potato Dextrose Brtoth (PDB) 

Media Potato Dextrose Brtoth (PDB) ditimbang sebanyak 5,52 gram dan dilarutkan pada 230 

ml aquadest kemudian adi aduk hingga homogeny lalu di tutup dengan kapas dan aluminium 
foil agar tidak terkontaminasi. Media kemudian disterilkan menggunakan autoclave dengan 
suhu 121ºC selama 1-3 jam [9]. 

Produksi Metabolit Sekunder Dari Mikroba Endofit 

Masing-masing isolat bakteri endofit diinokulasikan pada media NB steril, kemudian 
disimpan pada inkubator shaker pada suhu 37 ºC dengan kecepatan 240 rpm selama 72 jam 
atau sampai 3 hari. Dan masing masing isolate jamur endofit diinokulasi pada media PDB steril 
lalu disimpan pada incubator shaker pada suhu 37 ºC dengan kecepatan 200 rpm selama 14 hari 
[10]. 

Pembuatan Cell free Supernatant Mikroba Endofit Ubi Jalar Ungu (ipomea batata) 

Media yang mengandung metabolit sekunder disentrifugasi pada kecepatan 6000 rpm 
selama 60 menit agar terjadi pemisahan metabolit sekunder (supernatan) dengan Cell Bakteri 
(Residu) [10]. 

Uji Metabolit Sekunder 
Senyawa Alkaloid 

Sebanyak 2 mL ekstrak diuapkan di atas cawan porselin. Residu yang dihasilkan kemudian 
dilarutkan dengan 5 mL HCl 2 M. Larutan yang diperoleh dibagi ke dalam 3 tabung reaksi. 
Tabung pertama berfungsi sebagai blanko, ditambahkan dengan 3 tetes HCl 2 M. Tabung 
kedua ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff dan tabung ketiga ditambahkan 3 tetes 
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pereaksi Mayer. Pada pereaksi Dragendorff akan terbentuk endapan berwarna jingga 
sedangkan pereaksi Mayer akan terbentuk endapan kuning yang menandakan positif adanya 
alkaloid [11]. 

Senyawa Saponin 

Sebanyak 2-3 mL ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 10 
mL air panas lalu dikocok kuat-kuat selama 10 detik, kemudian didinginkan lalu ditambahkan 
1 tetes HCl 2 N. Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil setinggi 1-10 cm 
selama tidak kurang dari 10 menit [11]. 

 
Senyawa  flavonoid 

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan dengan air panas secukupnya, kemudian dididihkan 
selama 5 menit lalu disaring. Filtrat sebanyak 5 mL ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL 
HCl pekat, kemudian dikocok kuat-kuat. Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna 
merah, kuning atau jingga [11]. 

Senyawa Tanin 

Sebanyak 1 mL ekstrak ditambahkan dengan beberapa tetes larutan besi (III) klorida 10%. 
Jika terjadi warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya tannin [11]. 

Uji Aktivitas Antidiabetes 

Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 ekor mencit. Hewan uji yang telah dipilih 

dikelompokkan menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok 1 

(kontrol negatif), kelompok 2 (kontrol positif), kelompok 3 (BI 01), kelompok 4 (JI 01), kelompok 

5 (JI 02). Masing-masing hewan uji diadaptasi dengan lingkungan sekitar selama 7 hari. Pada 

hari ke-8, hewan uji dipuasakan selama 8 jam. Setelah dipuasakan, setiap kelompok hewan uji 

diukur kadar glukosa darah normal sebagai data awal. Setelah itu, setiap hewan uji diberikan 

perlakuan. Adapun pembagian perlakuan masing-masing kelompok sebagai berikut: 

Kelompok I terdiri dari 5 ekor mencit jantan yang dibuat diabetes menggunakan aloksan 

secara intraperitonial yang sebelum itu mencit telah dipuasakan 8 jam sebelum perlakuan. 3 

jam kemudian diukur kadar glukosa darah dan diberi suspensi Na-CMC secara oral dengan 

volume pemberian 1 mL, kemudian diukur kadar gula darah mencit pada menit ke 30, 60, dan 

90. 

Kelompok II terdiri dari 5 ekor mencit jantan yang dibuat diabetes menggunakan aloksan 

secara intraperitonial yang sebelum itu mencit telah dipuasakan 8 jam sebelum perlakuan. 3 

jam kemudian diukur kadar glukosa darah dan diberi suspensi Glibenclamide secara oral 

dengan volume pemberian 1 mL, kemudian diukur kadar gula darah mencit pada menit ke 30, 

60, dan 90. 

Kelompok III terdiri dari 5 ekor mencit jantan yang dibuat diabetes menggunakan aloksan 

secara intraperitonial yang sebelum itu mencit telah dipuasakan 8 jam sebelum perlakuan. 3 

jam kemudian diukur kadar glukosa darah dan diberi supernatan tanaman ubi jalar ungu 

(ipomea batatas) IB 01, secara oral dengan volume pemberian 1 mL, kemudian diukur kadar gula 

darah mencit pada menit ke 30, 60, dan 90. 

Kelompok IV terdiri dari 5 ekor mencit jantan yang dibuat diabetes menggunakan aloksan 

secara intraperitonial yang sebelum itu mencit telah dipuasakan 8 jam sebelum perlakuan. 3 

jam kemudian diukur kadar glukosa darah dan diberi supernatan tanaman tanaman ubi jalar 



E-ISSN: 0000-0000 

48 

 

ungu (ipomea batatas) IJ 01 secara oral dengan volume pemberian 1 mL, kemudian diukur kadar 

gula darah mencit pada menit ke 30, 60, dan 90. 

Kelompok V terdiri dari 5 ekor mencit jantan yang dibuat diabetes menggunakan aloksan 

secara intraperitonial yang sebelum itu mencit telah dipuasakan 8 jam sebelum perlakuan. 3 

jam kemudian diukur kadar glukosa darah dan diberi diberi supernatan tanaman.  

 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil Pembuatan Cell-Free Supernatant Mikroba Endofit Ubi Jalar Ungu (Ipomea Batata). 

Tabel 4.1 Hasil Pembuatan Cell-Free Supernatant 

Isolat Sebelum (mL) Sesudah (mL) 

BI 01 200 mL 180 mL 

JI 01 200 mL 150 mL 

JI 02 200 mL 150 mL 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Ket: 

BI = Bakteri endofit 

JI  = Jamur endofit 

Skrining Senyawa Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomea Batata) 

Tabel 4.2  Skrining Senyawa Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomea Batata) 

 

Isolat 

Senyawa 

Alkaloid Saponin Tanin Flavonoid 

BI 01 + - - + 

JI 01 + + - + 

JI 02 + + - + 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Ket: 

BI = Bakteri endofit 

JI  = Jamur endofit 
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Uji Aktifitas Cell Free Supernatant Mikroba Endofit Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomea 

batata) Sebagai Antidiabetes Pada Mencit jantan (Mus musculus). 

Tabel 4.3 Hasil Uji Aktifitas cell free supernatant Mikroba 

 
 

Kelompok 

 
 

Replikasi 

KGD 

Sebelum 

Induksi 

Aloksan 

(mg/dL) 

KGD 

Setelah 

Induksi 

Aloksan 

(mg/dL) 

KGD Setelah Pemberian 
Sampel 

Menit 

ke-30 

Menit 

ke-60 

Menit ke-90 

Kontrol Negatif (Na- 

CMC) 

1 77 162 144 106 102 

2 73   151 133 111 136 

3 57 120 105 153 115 

4 36 120 134 106 122 

5 59 189 101 100 140 

Rata-rata 60,4 148,4 123,4 115,2  123 

Kontrol Positif 

(Glibenclamide) 

1 92 189 74 72 101 

2 89 141 85 69 78 

3 63 255 46 83 70 

4 41 294 82 65 104 

5 78 189 56 52 53 

Rata-rata 72,6 213,6 68,6 68,2 81,2 

Kelompok Uji 1 

(Cellfree Supernatant 
BI 01) 

1 109 167 72 65 67 

2 68 176 85 69 78 

3 68 167 46 83 71 

4 65 167 82 65 104 

5 100 189 77 89 97 

Rata-rata       82 173,2 72,4 74,2 83,4 

Kelompok Uji 2 

(Cellfree Supernatant 
JI 01) 

1 79 183 73 74 87 

2 70 179 62 93 87 

3 93 130 75 79 72 

4 59 159 74 99 95 

5 26 154 117 102 92 

Rata-rata 65,4 161 80,2 89,4 86,6 

Kelompok Uji 3 

(Cellfree Supernatant 
JI 02) 

1 70 138 69 41 38 

2 71 180 102 90 87 

3 107 177 95 72 69 

4 58 177 89 87 74 

5 114 176 46 83 70 

Rata-rata 84 169,6 80,2 74,6 67,6 

Sumber: data pribadi yang diolah, 2023 

Keterangan: 

KGD = Kadar Gula Darah 

BI = Bakteri Endofit 

JI = Jamur Endofit 

Tabel 4.1 menunjukan hasil uji aktifitas antidiabetes mikroba endofit ubi jalar ungu (Ipomea 

batata) lima kelompok tersebut memperoleh bahwa kelompok uji 3 (Cell free supernatant JI 02) 

yang paling efektif sebagai antidiabetes pada mencit dapat dilihat data penurunan kadar gula 

darah mencit. 
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Gambar 4.1   Grafik Penurunan Kadar Glukosa Darah Pada Mencit Tiap Satuan 
 
Keterangan: 
BI = Bakteri Endofit 

JI = Jamur Endofit 

Hasil Analisis Data Penelitian 

Tabel 4.4  Hasil Analisis Data Penelitian 

Kelompok 
Kontrol 

Negatif (Na-
CMC 

Kontrol 
Positif 

(Glibenklami
d) 

BI 01 JI 01 JI 02 

Kontrol 
Negatif (Na-

CMC 
- 0.000 0.000 0.002 0.001 

Kontrol 
Positif 

(Glibenklami
d) 

0.000 - 0.002 0.035 0.054 

BI 01 0.000 0.758 - 0,529 0.758 

JI 01 0,002 0,352 0,529 - 0.746 

JI 02 0.001 0.540 0.035 0,005 - 

Sumber: Data pribadi yang diolah 2023 

Pembahasan  

Cell Free Supernatant Mikroba Endofit Ubi Jalar Ungu (Ipomea batata) 

Dalam pembuatan cell free supernatant dilakukanya sentrifugasi, Sentrifugasi 
merupakan teknik lain untuk pemisahan sampel heterogen. Pemisahan sentrifugal digunakan 
untuk pemisahan cairan dari padatan. Selama sentrifugasi 2 jenis gaya bekerja pada partikel 
dari sampel heterogen yaitu medan gravitasi dan gaya sentrifugasi. Gaya gravitasi bersifat 
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homogen pada sebagian besar sampel dan secara umum jauh lebih kecil disbandingkan gaya 
sentrifugasi [12]. 

Cell free supernatant mikroba endofit ubi jalar ungu (Ipomea batata) disentrifugasi 
dengan dengan kecepatan 3000 rpm selama 60 menit. Tujuanya adalah untuk memisahkan sel 
dari padatan. Hasil sentrifugasi  yang mengendap dibagian bawah tabung sentrifugasi berupa 
padatan (sel) sedangkan cairan yang berada diabgian atas berupa supernatant.  

Hasil dari sentrifugasi kemudian dipisahkan dengan menggunakan kertas saring. 
Kertas saring digunakan untuk menyaring suatu larutan agar terpisah dari partikel kasar 
(ampas). Karena kertas saring terbuat dari serat, maka ampas dari larutan akan tertahan di 
dalam kertas saring. Nantinya kertas akan menahan partikel padat besar dan menyediakan 
jalur untuk larutan cair [13]. 

 
Skrining Senyawa Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomea batata) 

Skrining Senyawa dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder seperti 
alkaloid, terpenoid, steroid, dan flavonoid yang ada pada tanaman ubi jalar ungu (Ipomea 
batata). Hasil uji Skrining senyawa mikroba endofit tanaman ubi jalar ungu menunjukan hasil 
positif pada senyawa alkaloid, saponin, dan flavonoid. 

1. Uji Kandungan Alkaloid 
Uji kandungan alkaloid terhadap mikroba endofit ubi jalar ungu (Ipomea batata) 

diperoleh hasil positif. Menurut penelitian, pengujian alkaloid menggunakan pereaksi 
Dragendroff , Dikatakan positif ketika membentuk endapan berwarna oranye [14]. Senyawa 

alkaloid merupakan senyawa aktif bahan alam yang memiliki aktivitas hipoglikemia, Endapan 
yang terbentuk merupakan kalium-alkaloid, karena senyawa alkaloid mengandung atom 
nitrogen yang mempunyai pasangan elektron bebas sehingga dapat digunakan untuk 
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan ion logam [15]. Nitrogen pada alkaloid akan 
bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks 
kalium-alkaloid yang mengendap [16].  

 Mekanisme kerja Alkaloid dalam menurunkan kadar glukosa darah adalah bekerja 
dengan cara meningkatkan transportasi glukosa di dalam darah, menghambat absorbsi glukosa 
di usus, merangsang sintesis glikogen dan menghambat sintesis glukosa dengan menghambat 
enzim glukosa 6-fosfatase, fruktosa 1,6-bifosfatase yang merupakan enzim yang berperan 
dalam glukoneogenesis, serta meningkatkan oksidasi glukosa melalui glukosa 6-fosfat 
dehidrogenase. Penghambatan pada enzim 6-fosfatase dan fruktosa 1,6-bifosfatase ini akan 
menurunkan pembentukan glukosa dari substrat lain selain karbohidrat. Hasil positif alkaloid 
ditandai dengan terbentuknya endapan kuning atau oranye [16].   

2. Uji Kandungan Saponin 
Uji kandungan saponin terhadap mikroba endofit ubi jalar ungu (Ipomea batata) 

diperoleh hasil positif. Uji saponin dilakukan dengan cara memasukan 2 ml sampel kedalam 
tabung reaksi lalu ditambahkan aquadest panas kemudian dikocok akan terbentuk busa. 
Menurut Parawansah (2015), Mekanisme kerja saponin dalam menurunkan kadar glukosa 
adalah dengan mengubah membran usus menjadi lebih permiabel sehingga absorbsi glukosa 
menjadi terhambat [17].  Timbulnya buih pada uji saponin, menunjukkan adanya glikosida 
yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa 
dan senyawa lainnya [18]. 

3. Uji kandungan Flavonoid 
Uji kandungan flavonoid terhadap mikroba endofit ubi jalar ungu (Ipomea batata) 

diperoleh hasil positif.  Hasil pengujian flavonoid ditandai dengan perubahan warna menjadi 
jingga atau kuning. Penambahan klorida pekat untuk memprotonasi flavonoid sehingga 
terbentuk garam flavonoid. Setelah penambahan bubuk magnesium, terbentuknya warna 
jingga, kuning atau hijau menandakan adanya kandungan flavonoid akibat terjadinya reduksi 
oleh HCL dan magnesium [19]. Penambahan HCl pekat digunakan untuk menghidrolisis 
flavonoid menjadi aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-glikosil. Glikosil akan 
tergantikan oleh H+ dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Reduksi dengan Mg dan HCl 
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pekat dapat menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna merah atau jingga pada flavonol, 
flavanon, flavanonol dan xanton [20]. 

Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang potensial sebagai antioksidan dan 
mempunyai bioaktifitas sebagai obat. Senyawa flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan, 
antidiabetik, antikanker, antiseptik, dan anti-inflamasi. Mekanisme kerja flavonoid dalam 
menurunkan kadar glukosa darah adalah kemampuan flavonoid terutama quercetin dalam 
menghambat GLUT 2 mukosa usus sehingga dapat menurunkan absorbsi glukosa. Hal ini 
menyebabkan pengurangan penyerapan glukosa dan fruktosa dari usus sehingga kadar 
glukosa darah turun. GLUT 2 diduga merupakan transporter mayor glukosa di usus pada 
kondisi normal [19]. 

 
Uji Aktifitas Mikroba Endofit Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomea batata) Sebagai 
Antidiabetes Pada Mencut Jantan (Mus musculus). 

Uji aktifitas mikroba endofit tanaman ubi jalar ungu (Ipomea batata) menggunakan 
hewan coba mencit jantan. Menurut penelitian, mencit banyak digunakan sebagai hewan coba 
karena memiliki kelebihan seperti siklus hidup relatif pendek, banyaknya jumlah anak per 
kelahiran, mudah ditangani, memiliki karakteristik reproduksi mirip dengan mamalia, struktur 
anatomi, fisiologi serta genetik yang mirip dengan manusia [21]. Mencit jantan dipilih karena 
mencit jantan tidak mempunyai hormon estrogen, jika ada jumlahnya pun relatif sedikit serta 
kondisi hormonal pada mencit jantan lebih stabil jika dibandingkan dengan mencit betina 
karena pada mencit betina mengalami perubahan hormonal pada masa-masa estrus, masa 
menyusui, dan kehamilan [22]. 

Pengukuran kadar glukosa darah hewan coba menggunakan alat pengukur darah 
glucometer. Salah satu pemeriksaan glukosa darah dengan menggunakan glukometer dilakukan 
lebih cepat, mudah dan akurat maka pemeriksaan metode ini banyak digunakan oleh para 
dokter maupun edukator untuk mengetahui kadar glukosa darah pasien DM. Teknik 
pemeriksaannya dengan cara menusukan alat yangterdapat jarum pada ujungnya pada jari 
yang biasa disebut dengan lanset device. Glukometer memiliki prinsip kerja yaitu oksigen 
dengan bantuan enzim glukosa oksidase mengkatalis proses oksidase glukosa menjadi asam 
glukonat dan hydrogenperoksida. Dalam reaksi yang kedua, enzim peroksidase mengkatalisis 
reaksi oksidasi kromogen (akseptor oksigen yang tidak berwarna), kemudian oleh hydrogen 
peroksidase membentuk suatu produk kromogen teroksidasi berwarna biru yang diukur 
dengan glukometer [23]. 

Pada penelitian ini penginduksi yang diberikan kepada hewan coba mencit yaitu 
penginduksi aloksan Aloksan adalah turunan asam urat, dapat merusak sel pankreas secara 
selektif melalui mekanisme stres oksidatif. Aloksan menyebabkan penurunan glikogen hepatik 
dalam 24- 72 jam dan efek sitotoksisitasnya terutama disebabkan oleh karena konversi anion 
radikal yang menyebabkan kerusakan pankreas yang akhirnya menurunan kadar insulin [24]. 
Mekanisme kerja dari aloksan yaitu, aloksan menyebabkan kerusakan permeabilitas membran 
sel sehingga terjadi kerusakan sel beta pankreas yang berfungsi menghasilkan insulin [25]. 
 Dari hasil perhitungan dan pengamatan pada gambar 4.3 menunjukkan adanya 
perbedaan pada hasil pengukuran darah pada masing- masing kelompok. Perbedaan ini 
didasarkan pada penurunan kadar glukosa darah yang berbeda-beda pada setiap kelompok uji. 
Pada kelompok kontrol negatif yaitu diberikan Na CMC. Pada kelompok kontrol negatif tidak 
memberikan efek yang besar terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit jika 
dibandingkan dengan kelompok  lainnya. Menurut penelitian, karena Na-cmc merupakan 
pensuspensi yang tidak memberikan efek antidiabetes pada mencit [26]. Dan Na- CMC tidak 
memiliki aktifitas farmakologi sehingga tidak dapat menurnkan kadar glukosa darah pada 
mencit setelah diinduksi aloksan [27]. 
 Pada kelompok positif yaitu diberikan obat glibenclamide, Pada kelompok kontrol 
positif yang diberi glibenklamid terjadi penurunan kadar glukosa darah tikus yang signifikan. 
Glibenklamid merupakan obat hipoglikemik oral golongan sulfonilurea yang memiliki efek 
terapetik menurunkan kadar glukosa darah sehingga dipilih sebagai senyawa pembanding 
dalam penelitian [28], Hal ini disebabkan karena glibenklamid bekerja terutama dalam 
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meningkatkan sekresi insulin [29].Mekanisme kerja glibenklamid yaitu merangsang sekresi 
hormon insulin dari granula sel-sel β pulau-pulau Langerhans pankreas. Interaksinya dengan 
ATP - sensitive K channel pada membran sel-sel β menimbulkan depolarisasi membran dan 
keadaan ini akan membuka kanal Ca. Setelah terbukanya kanal Ca, maka ion Ca2+ akan masuk 
ke dalam sel β kemudian merangsang granula yang berisi insulin dan akan terjadi sekresi 
insulin [30]. Dosis efektif glibenklamid pada manusia adalah 5 mg/kg BB. Dosis ini kemudian 
dikonversi ke dosis untuk hewan uji yaitu tikus putih [1]. 

Kontrol positif ini setelah mencit diinduksi aloksan kadar glukosa rata-rata pada mencit 
sebesar 213,6 mg/dL, dan setelah diberi suspensi glibenclamide pada menit 30 terjadi 
penurunan kadar glukosa darah rata-rata sebesar 68,6 mg/dL, pada menit ke 60 terjadi 
penurunan mencapai 68,2 mg/dL, dan pada menit ke 90 kadar glukosa darah mencapai rata-
rata 81,2  mg/dL. 
 Pada kelompok 3, cell free supernatant BI 01, setelah diinduksi aloksan rata-rata kadar 

glukosa pada mencit sebesar 173,2 mg/dl pada menit ke 30 kadar glukosa rata-rata sebesar 72,4 
mg/dl pada menit ke 60 terjadi penurunan kadar glukosa rata-rata sebesar 74,2 mg/dl dan 
pada menit ke 90 kadar glukosa rata-rata 83,4 mg/dl. Pada kelompok 4, cell free supernatant JI 01 
setelah diinduksi aloksan kadar glukosa darah mencit rata-rata sebesar 161 mg/dl pada menit 
ke 30 terjadi penurunan rata-rata 80,2 mg/dl pada menit ke 60 rata-rata kadar glukosa darah 
mencit sebesar 89,4 dan pada menit ke 90 rata-rata kadar glukosa darah mencit yaitu sebesar 
86,6 mg/dl. Pada kelompok 5, cel free supernatant  JI 02 setelah diinduksi aloksan terjadi 
kenaikan kadar glukosa dengan rata-rata sebesar 169,6 mg/dl, pada menit ke 30 terjadi 
penurunan dengan rata-rata sebesar 80,2 mg/dl, pada menit ke 60 kadar glukosa darah mencit 
rata-rata sebesar 74,6 mg/dl dan pada menit ke 90 kadar glukosa darah mencit rata-rata 67,6 
mg/dl. 

Pemanfaatan supernatan kultur bakteri yang bebas sel sebagai pengganti aplikasi sel 
hidup dinilai mampu menjadi alternatif penerapan pengendalian biologis yang lebih aman. 
Aplikasi supernatan kultur ini berpotensi mengurangi resiko yang ditimbulkan oleh aplikasi sel 
bakteri hidup yang mampu menyebar secara tidak terkendali dan mengganggu keseimbangan 
ekosistem, terutama jika diaplikasikan dalam volume besar [31]. Supernatan kultur umumnya 
mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder hasil sekresi bakteri yang berperan penting 
dalam mekanisme pertahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik. Produksi senyawa 
metabolit sekunder ini umumnya berlangsung di fase akhir pertumbuhan bakteri dimana 
proses biosintesisnya sangat tergantung pada rangsangan dari faktor lingkungan, salah satunya 
pH [32]. 

Cellfree supernatant adalah cairan yang mengandung metabolit hasil pertumbuhan 
mikroba dan sisa nutrisi dari media yang digunakan. Cellfree supernatant dari bakteri endofit 
tanaman insulin menghasilkan suatu senyawa metabolit sekunder yang sama dengan 
inangnya. Menurut penelitian, Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas poiret) merupakan sumber 
karbohidrat yang baik dan juga berperan sebagai sumber serat pangan dan sumber beta 
karoten. Mengandung karbohidrat, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, vitamin C, 
vitamin B1 dan pigmen antosianin yang lebih tinggi dibanding varietas lain. Karbohidrat yang 
terkandung pada ubi jalar ungu termasuk dalam Low Glycamix Index sehingga bila 
dikonsumsi tidak akan menaikkan glukosa darah secara drastis. Ekstrak ubi jalar ungu 
mengandung prebiotik dan antioksida yang mampu menurunkan kadar gula darah dan 
melindungi sel dari pengaruh buruk radikal bebas untuk memperkecil terjadinya komplikasi 
DM. Sementara budidaya tanaman ini tidak sulit untuk dikembangkan dan mudah untuk 
didapatkan [33]. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelompok percobaan 2, 3, 4, dan 
kelompok 5, kelompok yang bagus dalam menurukan kadar glukosa darah pada mencit yaitu 
pada kelompok 5 (Cell free supernatant JI 02), hal ini dikarenakan hasil metabolisme dari pdb 
daun efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit. Media PDB (Potato Dextrose Broth) 
digunakan karena media tersebut memiliki kandungan nutrisi berupa glukosa yang bermanfaat 
pada kapang endofit untuk tumbuh. Proses kultur yang dilakukan selama 14 hari tersebut 
dikarenakan pada hari tersebut metabolit sekunder sudah keluar dari kapang endofit tanaman 
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tin dengan melihat perubahan warna suatu media cair dan karakteristiknya yang terjadi pada 
media PDB. Perubahan warna menjadi sebuah tanda dikarenakan metabolit sekunder akan 
disekresikan di dalam sel (intraseluler) atau keluar ke lingkungan medianya (ekstraseluler). 
Perubahan warna yang terjadi membuktikan bahwa kapang tersebut mensekresikan metabolit 
sekunder ke lingkungan medianya atau yang disebut ekstraseluler [34]. 

 
Hasil Uji Statistik One-way Anova 

 Hasil yang diperoleh dari besar kenaikan kadar gula darah pada mencit menggunakan 
analisis variasi satu arah (One Way ANOVA). Untuk melihat perbedaan antara masing-masing 
kelompok, hal ini sesuai dengan literatur [35], Anova atau Analysis of Varians (Anova) 

merupakan bagian dari metode analisis statistika yang tergolong analisis komparatif lebih dari 
dua rata- rata. Tujuannya adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata guna untuk 
menguji kemampuan generalisasi artinya data sampel dianggap memiliki populasi. 

Dari hasil uji One Way Anova, didapatkan bahwa adanya perbedaan antara masing-
masing kelompok dengan taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%. Menunjukkan hasil 
sig = 0,000 yang dapat diartikan bahwa adanya perbedaan signifikan karena nilai probabilitas 
(signifikan) kurang dari 0,05. Berdasarkan hasil uji One Way Anova dapat disimpulkan bahwa 
cellfree supernatant dari miroba endofit tanaman ubi jalar ungu (Ipomea batata) dapat berefek 

sebagai antidiabetes. Setelah dilakukannya uji One Way Anova, kemudian dilanjutkan pada uji 
post hoc menggunakan Least Significant Difference (LSD) terhadap masing-masing kelompok 
uji. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa antara kelompok yang memiliki nilai 
signifikansi kecil dari 0,05 menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan sebagai 
antidiabetes pada mencit. Sedangkan antara kelompok yang memiliki nilai signifikansi besar 
dari 0,05 menunjukkan tidak ada perbedaan secara signifikan sebagai antidiabetes pada mencit. 
Berdasarkan hasil tersebut, semua kelompok uji yang menggunakan cell free supernatant dari 
mikroba endofit tanaman ubi jalar ungu (Ipomea batata) berkhasiat sebagai antidiabetes pada 
mencit. Namun, yang lebih cepatmenurunkan kadar glukosa darah adalah kelompok uji 3 yaitu 
cell free supernatant JI 02. 

4.  Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan pada mikroba endofit ubi jalar ungu (ipomea batata), 

terdapat 3 isolat yakni, isolat BI 01 untuk bakteri dan, JI 01, JI 02 untuk jamur endofit, ketiga 
isolat tersebut menunjukan aktifitas yang berkhasiat sebagai antidiabetes.  
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